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Abstract 

 

This study aims to develop and evaluate the validity of the mathematics 

learning application "ANMATH," designed to improve students' numeracy 

literacy. The development model used is ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), focusing on the first three stages: 

analysis, design, and development. The subjects of the study consisted of 11th-

grade science students from class XI MIPA 2 at SMA Negeri 1 Sedayu, two 

subject matter expert validators, and two media expert validators. Data were 

collected through observation, interviews, questionnaires, and numeracy 

literacy skills tests. The validation results show that the ANMATH application 

received an average score of 52.5 with a very valid criterion from subject 

matter experts and an average score of 76.5 with a very valid criterion from 

media experts. Thus, this application meets the criteria for excellent validity 

and is suitable for further testing, including practicality and effectiveness tests. 

This research is expected to contribute to providing effective learning media 

to enhance students' numeracy literacy. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi validitas aplikasi pembelajaran 

matematika "ANMATH" yang dirancang untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation), dengan fokus pada tiga tahap awal: analisis, desain, dan pengembangan. Subjek penelitian 

terdiri dari siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sedayu, dua validator ahli materi, dan dua validator ahli 

media. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan tes kemampuan literasi numerasi. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa aplikasi ANMATH memperoleh skor rata-rata 52,5 dengan kriteria 

sangat valid dari ahli materi, dan skor rata-rata 76,5 dengan kriteria sangat valid dari ahli media. Dengan 

demikian, aplikasi ini memenuhi kriteria validitas yang sangat baik dan layak untuk digunakan dalam tahap 

pengujian lebih lanjut, termasuk uji kepraktisan dan keefektifan produk. Penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menyediakan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Literasi numerasi merupakan kemampuan untuk menggunakan matematika secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi mencakup kemampuan untuk memahami konsep 

matematika, melakukan perhitungan, dan menggunakan matematika dalam memecahkan masalah 

(Tenny et al., 2021). Pentingnya literasi numerasi diakui secara global karena berperan penting 

dalam membentuk keterampilan berpikir kritis dan logis yang esensial bagi siswa. Namun, di 

Indonesia, rendahnya tingkat literasi numerasi menjadi perhatian serius. Banyak siswa yang 

menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dasar dalam konteks 

kehidupan nyata. Kondisi ini menghambat mereka dalam mencapai hasil belajar yang optimal dan 

berdampak pada kemampuan mereka untuk bersaing di era globalisasi yang semakin menuntut 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Iswara et al., 2022). 

Data dari berbagai sumber mengungkapkan betapa seriusnya masalah literasi numerasi di 

Indonesia. Menurut laporan PISA (Program for International Student Assessment) tahun 2018, 

hanya sekitar 28% siswa di Indonesia yang mencapai tingkat literasi numerasi yang memadai 

(OECD, 2019). Data dari Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2020 juga menunjukkan bahwa 

sekitar 70% siswa di Indonesia berada pada tingkat dasar dalam hal literasi numerasi. Angka-angka 

ini mengindikasikan perlunya intervensi yang lebih efektif dan inovatif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa (Rakhmawati & Mustadi, 2022). 

Aplikasi pembelajaran matematika merupakan salah satu inovasi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. Aplikasi ini dirancang untuk membantu siswa 

memahami konsep matematika melalui pendekatan yang lebih interaktif dan menarik (Nuryati et 

al., 2024). Aplikasi pembelajaran matematika dapat berfungsi sebagai alat bantu belajar yang 

memperkaya pengalaman belajar siswa di dalam dan di luar kelas. Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran matematika dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

hingga 40%, memotivasi mereka untuk belajar lebih banyak, dan membantu mereka memahami 

konsep yang sulit dengan cara yang lebih mudah (Yosiana et al., 2021). 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, termasuk aplikasi pembelajaran, telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Bedenlier et al., 2020). Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa siswa yang menggunakan aplikasi pembelajaran matematika mengalami 

peningkatan nilai ujian rata-rata sebesar 15% dibandingkan dengan mereka yang tidak 

menggunakan aplikasi tersebut (Bond et al., 2020). Selain itu, aplikasi pembelajaran matematika 

juga memberikan umpan balik langsung yang membantu siswa mengidentifikasi dan memperbaiki 

kesalahan mereka dengan segera, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi yang dipelajari (Attard & Holmes, 2020). 

Validitas adalah ukuran seberapa baik suatu alat atau metode mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dalam konteks aplikasi pembelajaran, validitas mengacu pada sejauh mana 

aplikasi tersebut efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Validitas aplikasi 

pembelajaran matematika meliputi validitas isi, validitas konstruk, dan validitas reliabilitas. 

Validitas isi memastikan bahwa materi yang disajikan dalam aplikasi sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku dan mencakup semua topik yang relevan (SÜRÜCÜ & MASLAKÇI, 2020). Sebuah 
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penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran matematika yang memiliki validitas isi yang 

baik mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa sebesar 20% lebih baik dibandingkan dengan 

aplikasi yang tidak divalidasi dengan baik (Chamberlin, 2023). 

Validitas konstruk mengukur apakah aplikasi tersebut benar-benar membantu siswa 

memahami konsep matematika secara mendalam, sementara validitas reliabilitas memastikan 

bahwa aplikasi memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan (SÜRÜCÜ & MASLAKÇI, 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh Frisnoiry et al. (2020) menunjukkan bahwa aplikasi 

pembelajaran matematika yang divalidasi secara menyeluruh lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dibandingkan dengan aplikasi yang tidak divalidasi dengan baik. Aplikasi yang 

memiliki validitas konstruk yang baik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sebesar 25%, yang merupakan peningkatan signifikan dalam konteks pembelajaran matematika. 

ANMATH adalah salah satu aplikasi pembelajaran matematika yang dirancang khusus 

untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. Aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur 

interaktif yang membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang lebih menarik 

dan mudah dipahami. Fitur-fitur ANMATH mencakup tutorial video, latihan soal, dan permainan 

edukatif yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan matematika siswa secara 

komprehensif (Frisnoiry et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

ANMATH secara signifikan meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Sebuah studi yang 

dilakukan pada tahun 2024 mengungkapkan bahwa tanggapan siswa dalam uji coba skala kecil 

berada pada kategori “Sangat Baik” dengan nilai rata-rata 42,18, sedangkan dalam uji coba skala 

besar juga berada pada kategori “Sangat Baik” dengan nilai rata-rata 43,23. (Cahyani, 2024). 

Namun, tidak semua aplikasi pembelajaran matematika memberikan hasil yang efektif. 

Beberapa aplikasi seperti Mathway dan Photomath, meskipun populer, sering kali hanya membantu 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika tanpa memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang konsep yang mendasari soal tersebut. Aplikasi-aplikasi ini cenderung memberikan jawaban 

instan tanpa melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah, yang pada akhirnya kurang 

efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa secara keseluruhan (Molęda et al., 2023; 

Sarjanawiyata Tamansiswa et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya meningkatkan 

literasi numerasi siswa, penggunaan aplikasi pembelajaran matematika seperti ANMATH 

merupakan salah satu solusi yang efektif. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk terus 

mengembangkan dan menyempurnakan aplikasi ini agar dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi pendidikan matematika di Indonesia. Terus mengembangkan dan memvalidasi aplikasi 

seperti ANMATH akan menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika dan 

literasi numerasi di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE 

(Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran yang dapat membantu mereka 
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memahami dan meningkatkan literasi numerasi pada materi Barisan dan Deret, serta untuk 

mengevaluasi validitas produk yang dikembangkan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 1 Sedayu, dua validator ahli materi, dan dua validator ahli media. Penelitian 

berlangsung dari November 2023 hingga Februari 2024. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, angket, tes kemampuan literasi numerasi, angket validasi ahli materi, dan 

angket validasi ahli media. Observasi dilakukan di dalam kelas selama proses pembelajaran, 

sedangkan wawancara dilakukan dengan guru matematika kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Sedayu 

mengenai kurikulum, metode pembelajaran, karakteristik siswa, Kendala saat pembelajaran 

matematika, serta kebutuhan media pembelajran matematika. Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi numerasi siswa, sedangkan angket digunakan untuk mengetahui preferensi 

siswa terhadap media pembelajaran. Angket validasi digunakan untuk mengukur validasi produk 

yang dikembangkan, dimana jika total skor masuk dalam kategori valid, produk dianggap layak 

untuk digunakan. Penelitian ini akan berlanjut pada tahap implementasi dan evaluasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan model ADDIE, Dalam pengembangan 

model ADDIE terdapat 5 tahapan yang harus dilakukan yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation), akan 

tetapi yang menjadi fokus peneliti hanya 3 tahapan yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development). 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis ini, peneliti bertujuan untuk memahami kurikulum yang diterapkan, 

media pembelajaran yang digunakan, sumber belajar, dan karakteristik siswa kelas XI MIPA 

SMA Negeri 1 Sedayu. Untuk memperdalam analisis ini, peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan melalui berbagai teknik, antara lain observasi, wawancara, penyebaran angket, dan 

tes awal dengan soal literasi numerasi. Selama observasi, peneliti mengamati proses 

pembelajaran matematika yang sedang berlangsung di kelas. Wawancara dengan guru 

matematika dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai kurikulum yang digunakan, 

karakteristik siswa, dan kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Angket diberikan 

untuk mengetahui minat siswa terhadap aplikasi pembelajaran serta konten yang mereka 

inginkan dalam aplikasi tersebut. Tes awal dilakukan dengan memberikan sejumlah soal untuk 

mengukur kemampuan literasi numerasi siswa pada materi Barisan dan Deret. 

a. Analisis Kompetensi yang Ingin Dicapai Peserta Didik 

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Sedayu pada kelas XI adalah 

Kurikulum 2013 (K13). Selanjutnya, peneliti menganalisis kompetensi yang ingin dicapai 

oleh peserta didik sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam K13. Kompetensi ini 

mencakup pemahaman konsep matematis, kemampuan menyelesaikan masalah, serta 

kemampuan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti juga 

mengidentifikasi indikator-indikator keberhasilan yang diharapkan dari setiap kompetensi. 
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Peneliti menetapkan kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi sebagi 

berikut : 

1) Kompetensi dasar (KD) 

3.6. Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan aritmatika dan geometri 

4.6 Menggunakan pola barisan aritmatika dan geometri untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah kontektual 

2) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6.1 Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan 

Geometri dari sebuah permasalahan nyata dan menuliskannya dalam bentuk 

matematika  

3.6.2 Menganalisis masalah kontekstual yang berhubungan dengan  barisan aritmatika 

dan geometri  

4.6.1 Menuliskan konsep pola bilangan dan jumlah pada barisan Aritmetika dan 

Geometri berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata  

4.6.2 Menyelesaikan masalah kontekstual terkait materi penerapan barisan aritmatika 

dan geometri 

b. Analisis Karakter Siswa 

Sebelum produk digunakan oleh siswa, peneliti melaksanakan pre-test yang berisi 

soal-soal literasi numerasi pada materi barisan dan deret kepada siswa kelas XI MIPA 2 

pada tanggal 07 Februari 2024. Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

numerasi siswa masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya literasi numerasi siswa 

adalah media yang digunakan oleh guru. Materi dan soal latihan dalam media yang 

digunakan tidak mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

kurang interaktif. Kondisi ini mendorong peneliti untuk mengembangkan media 

pembelajaran dengan materi dan latihan soal yang berfokus pada peningkatan kemampuan 

literasi numerasi siswa. 

c. Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap Media Pembelajaran 

Kegiatan analisis ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa terhadap aplikasi 

pembelajaran serta konten yang mereka inginkan dalam aplikasi pembelajaran tersebut. 

Pada tanggal 06 November 2023, peneliti memberikan angket studi pendahuluan mengenai 

penggunaan media pembelajaran yang diminati oleh siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Angket ini melibatkan 33 siswa kelas XI MIPA 2, dan ditemukan bahwa 78% 

siswa tertarik menggunakan aplikasi pembelajaran sebagai media pendukung proses 

pembelajaran. Siswa juga menginginkan adanya materi, contoh soal, dan pembahasan 

dalam aplikasi pembelajaran tersebut. 
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2. Desain (Design) 

Pada tahap desain, peneliti mengembangkan kerangka deskripsi produk berdasarkan 

analisis hasil studi pendahuluan sebelumnya. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti 

memutuskan untuk merancang aplikasi pembelajaran matematika yang berfokus terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa pada materi barisan dan deret yang diberi nama ANMATH 

yaitu singkatan dari “android mathematics”. Peneliti mengembangkan struktur dan isi aplikasi 

dengan mengacu pada hasil angket yang telah diisi oleh siswa sebelumnya. aplikasi ANMATH 

memuat Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi,  Contoh Soal Beserta Pembahasan, 

Latihan Soal Dan Profile Pengembang, aplikasi ANMATH berfokus pada indikator 

kemampuan literasi numerasi yang melibatkan penggunaan contoh soal dan latihan soal dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, menganalisis data (grafik, tabel, dll), dan menarik kesimpulan 

dari hasil perhitungan. Berikut hasil awal dari proses perancangan terdapat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tampilan aplikasi ANMATH 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, peneliti mengimplementasikan rancangan yang telah 

dibuat pada tahap perancangan  ke dalam bentuk aplikasi sehingga dapat dioperasikan melaui 

hanphone. Aplikasi ANMATH nantinya dapat digunakan oleh siswa yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Selain itu, peneliti menyusun instrumen 

validasi antara lain lembar validasi ahli materi dan ahli media, serta angket respon siswa, 

pretest, dan posttest kemampuan literasi numerasi. Kemudian peneliti melakukan validasi 

instrumen terlebih dahulu, Setelah instrumen divalidasi dan dinyatakan layak digunakan 

selanjutnya peneliti memvalidasi media kepada ahli media dan ahli materi untuk mengetahui 

apakah aplikasi ANMATH yang dikembangbang sudah valid dan apakah layak untuk 

digunakan. Instrument yang dirancang menggunakan skala  likert  yang   memiliki   lima   

kategori jawaban dari pertanyaan yang bersifat positif. Setiap jawaban memiliki bobot nilai 

seperti pada tabel 2 
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Tabel 2. Penilaian jawaban 

Pilihan Jawaban Bobot 

Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

 

Setelah tahap validasi, hasil yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria ideal yang 

tercantum pada Tabel 3 dan 4 berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi penilaian validasi ahli materi 

Skor Kriteria 

�̅� > 46,194 Sangat Valid 

37,398 < �̅� ≤ 46,194 Valid 

28,602 < �̅� ≤ 37,398 Cukup Valid 

19,806 < �̅� ≤ 28,602 Kurang Valid 

�̅� ≤ 19,806 Sangat Kurang Valid 

 Tabel 4. Klasifikasi penilaian validasi ahli media 

Skor Kriteria 

�̅� > 75,6 Sangat Valid 

61,2 < �̅� ≤ 75,6 Valid 

46,8 < �̅� ≤ 61,2 Cukup Valid 

32,4 < �̅� ≤ 46,8 Kurang Valid 

�̅� ≤ 32,4 Sangat Kurang Valid 

Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media tercantum pada tabel 5 dan 6 berikut 

Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas Oleh Ahli Materi 

Validator Jabatan Skor Kriteria 

Naela Faza Fariha, S.Si., M.Sc. 

Dosen Pendidikan 

Matematika Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta 53 Sangat Valid 

Monica Tita Candra Gerhana, 

M.Pd. 

Guru Matematika SMA 

Negeri 1 Sedayu 52 Sangat Valid 

Total Skor Validator 1 Dan 2 105 

Rata -Rata 52,5 

Kriteria Akhir Sangat Valid 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Validitas Oleh Ahli Media 

Validator Jabatan Skor Kriteria 

Nafida Hetty Marhaeni, M.Pd. 

Dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta 72 Valid 

Dr. Suharno, M.Pd. 

 

 

Dosen dan Praktisi diBidang 

Pengembangan Media Pengajaran 81 

Sangat 

Valid 

Total Skor Validator 1 Dan 2 153 

Rata -Rata 76,5 

Kriteria Akhir Sangat Valid 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi pembelajaran matematika 

ANMATH (Android Mathematics) yang dinyatakan sangat valid untuk digunakan dengan 

memperoleh rata – rata skor 52,5 dari ahli materi dan rata – rata skor 76,5 dari ahli media. 

Pada tahap desain, peneliti mempertimbangkan masukan dari siswa mengenai media yang 

menarik menurut siswa dan dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

Sehingga media yang dikembangkan memuat contoh-contoh dan soal-soal latihan yang 

brkaitan dengan permasalahan kontekstualb. Pada tahap pengembangan, peneliti meminta 

pendapat dari dua validator ahli materi dan dua validator ahli media. Dari pendapat tersebut 

peneliti telah melakukan perbaikan dan mendiskusikannya kembali dengan validator 

sampai media yang dikembangkan dinyatakan valid  dan layak untuk digunakan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

produk yang dikembangkan menggunakan model ADDIE, dengan fokus pada tiga tahap yaitu 

Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development). Validasi oleh para ahli 

menunjukkan bahwa produk ini mendapatkan rata-rata skor 52,5 dengan kriteria sangat valid dari 

ahli materi, dan rata-rata skor 76,5 dengan kriteria sangat valid dari ahli media. Secara keseluruhan, 

tingkat validitas media yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid, sehingga dapat 

dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya, seperti uji kepraktisan dan keefektifan produk. 
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